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This study aims to describe the Optimization of the PKK Mobilizing 
Team in Improving Family Welfare in Bangun Mulya Village, Waru 
District, North Penajam Paser Regency, namely in planning, 
implementing and fostering according to the applicable rules and 
stages. This research was conducted in Bangun Mulya Village, Waru 
District, North Penajam Paser Regency. This type of research is 
descriptive qualitative using descriptive qualitative methods. As for 
data collection techniques through observation and interviews, as well 
as through books and documentation. The data analysis used is an 
interactive model data analysis developed by Milles, Huberman and 
Saldana (2014). The results showed that the PKK Mobilization Team 
in Bangun Mulya Village, Waru District, North Penajam Paser Regency 
had made efforts to improve family welfare which could be seen from 
planning, implementing, to coaching activities even though it was not 
optimal. This is due to limited community funds to develop the results 
of the activities carried out by the PKK team, lack of understanding of 
the community in understanding what has been given and conveyed in 
the activities carried out by the PKK team, entrepreneurs or home 
industries are not running optimally because the community is less 
innovative and creative in developing ideas resulting from training and 
it is difficult to get young mothers to participate in PKK activities. 
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INTRODUCTION 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

merupakan aspek utama suatu organisasi. 

Apapun wujud dan tujuannya, organisasi 

terbuat bersumber pada tujuan untuk 

kepentingan manusia serta dalam 

penerapannya, langkah yang akan digunakan 

dikelola serta diurus oleh manusia. Maka 

manusia ialah aspek strategis dalam seluruh 

aktivitas institusi ataupun organisasi. Mutu 

sumber energi manusia ialah perihal berarti 

dalam tiap gerak pembangunan. Sebab sumber 

energi manusia ialah penggerak kegiatan suatu 

negara, dimana penduduk-penduduk dari 

negara yang bersangkutan seperti itu yang 

melaksanakan seluruh kegiatan kenegaraan 

seperti perpolitikan, perekonomian serta lain-

lain sesuai dengan hakikat dan sasaran 

pembangunan nasional indonesia. Tidak hanya 

melaksanakan roda-roda pemerintahan, 

penduduk juga mengelola sumber daya alam 

yang jadi kekayaan untuk negara yang 

bersangkutan. 

Mengukur sumber daya manusia yang 

berkualitas ataupun bermutu pastinya bisa 

ditinjau dari aspek mutu pembelajaran, 

kesehatan serta pendapatan. Keikutsertaan tiap 

masyarakat negara dalam pembangunan 

nasional bisa dicoba dengan bermacam metode, 

semacam menjajaki program wajib belajar, 

membayar pajak, melestarikan lingkungan 

hidup, mentaati seluruh peraturan dan 

perundang-undangan yang berlaku, menjaga 

ketertiban serta keamanan dan sebagainya. 

mailto:diahindah27@gmail.com


Jurnal Ilmu Pemerintahan, Vol. 09, No. 04 Desember (2021) 

125 

 

Sumber daya manusia wajib dikelola dengan 

baik agar bakat dan kemampuannya dapat 

berdayaguna dengan optimal dan tepat sasaran 

secara terorganisir dengan efisien dan efektif. 

Bakat dan kemampuan yang meningkat dan 

terarah akan menghasilkan manfaat, khususnya 

kemandirian. Jadi manusia merupakan faktor 

strategis dalam semua kegiatan institusi atau 

organisasi. Kualitas sumber daya manusia 

merupakan hal penting dalam setiap gerak 

pembangunan. Karena sumber daya manusia 

merupakan penggerak  

Komitmen pemerintah untuk 

mewujudkan pembangunan nasional di 

indonesia telah direalisasikan melalui ragam 

program atau kegiatan, salah satunya melalui 

program PKK (Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga). Tujuan Gerakan PKK 

ialah untuk memberdayakan keluarga serta 

meningkatkan kesejahteraan demi terciptanya 

keluarga yang taat kepada tuhan yang maha esa, 

berakhlak baik, sehat sejahtera, maju dan 

mandiri, kesetaraan gender dan keadilan gender 

serta kesadaran hukum dan lingkungan. 

Tim Penggerak PKK menjalin kerjasama 

dengan Pemerintah dan Organisasi 

Kemasyarakatan, yang kedudukannya sebagai 

fasilitator, perencana, pelaksana, pengendali 

dan penggerak pada masing-masing jenjang agar 

terlaksananya program PKK. Tim Penggerak 

PKK berada ditingkat pusat sampai dengan 

desa/kelurahan, PKK diatur oleh Tim Penggerak 

PKK yang diketuai oleh isteri Pimpinan Daerah 

(Gubernur, Bupati/Walikota, Camat, Kepala 

Desa/Lurah), secara fungsional. 

Dapat diketahui bahwa TP.PKK Bangun 

Mulya selalu mengupayakan memberikan yang 

terbaik secara terus-menerus agar memiliki nilai 

yang sejalan dengan tujuan organisasi walaupun 

kadangkala semua usaha atau upaya yang 

dilakukan tidak bisa sempurna seutuhnya karna 

pasti tidak lepas dari masalah atau hambatan-

hambatan. Pada saat ini, Tim Penggerak PKK 

Desa Bangun Mulya Kelurahan Waru belum 

maksimal, karna masih banyak masyarakat desa 

bangun mulya yang belum sampai pada tujuan 

PKK khususnya kesejahteraan keluarga. Data 

yang diperoleh dari buku profil desa bangun 

mulya total ada 1408 KK, diantaranya ada 215 

keluarga masuk kategori kelurga prasejahtera, 

243 keluarga masuk kategori kelurga sejahtera 1, 

914 keluarga masuk kategori kelurga sejahtera 2, 

31 keluarga masuk kategori kelurga sejahtera 3, 

dan 5 keluarga masuk kategori kelurga sejahtera 

3 plus.  

Belum maksimalnya hasil dari tim 

penggerak PKK Desa Mulya Kelurahan Waru 

dimana dapat dilihat dari banyak anggota PKK 

yang sudah mengikuti pelatihan namun tidak 

terlihat hasilnya, entah itu memulai usaha 

sendiri atau dengan sesama anggota 

kelompoknya, kebanyakan setelah mengikuti 

kegitan PKK mereka kembali lagi sepeti biasa. 

Selain itu wirausaha atau industri rumahan 

tidak berjalan optimal karena sebagian 

masyarakat hanya mengikuti trend yang sedang 

ramai serta kurang kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan ide-ide hasil dari pelatihan 

yang sudah diberikan sehingga pelatihan yang 

sudah diberikan tidak akan memberikan 

dampak yang signifikan terhadap kehidupan 

mereka secara langsung. 

 

THEORETICAL FRAMEWORK 

Optimalisasi 

 Optimalisasi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2011:345 ialah cara atau ilmu yang 

dipakai dengan tata cara tertentu tergantung hal 

apa yang akan dikaji agar menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. 

Hotniar Siringoringo (2005:4) optimalisasi 

adalah proses upaya yang dilakukan secara 

terus-menerus dalam memecahkan masalah agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 

 Menurut Andri Rizki Pratama, 2013:6 

Optimalisasi merupakan usaha  yang dilakukan 

seseorang dalam peningkatan kualitas kinerja 

agar dapat memperkecil kerusakan atau 
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memaksimalkan keuntungan dengan kelebihan 

dan keterbatsan yang dimiliki untuk mencapai 

suatu tujuan yang diinginkan. 

 

Organisasi 

 Organisasi menurut Robbins (2014:25), 

adalah suatu wadah sosial yang terorganisir 

sesuai aturan yang dibuat, dimana didalamnya 

terdapat dua orang atau lebih, yang sifatnya 

berkelanjutan untuk mencapai tujuan bersama. 

 Etzioni (2014:25), menyatakan bahwa 

unit sosial yang berisikan sejumlah manusia 

atau sekelompok orang yang saling 

berhubungan dan terkoordinasi dengan 

memiliki tujuan yang sama serta menetapkan 

aturan dan batasan didalamnya ialah organisasi. 

Menurut David Cherrington dalam Achmad 

Sobirin (2007: 5), organisasi merupakan sistem 

sosial yang dibangun oleh sekelompok manusia 

yang memiliki kepentingan yang sama, saling 

berinteraksi secara terus-menerus serta 

dikendalikan oleh aturan-aturan yang berlaku. 

 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan keluarga 

(PKK) 

 Inawati (2015:6) menjelaskan bahwa PKK 

merupakan wadah masyarakat terutama didesa 

yang berisi beragam aktivitas bermanfaat yang 

terdiri dari kegiatan keterampilan, kesehatan, 

pendidikan keluarga yang dimulai dari 

terbawah rumah tangga (RT) dan kegiatan 

bermanfaat lainnya. 

 Organisasi PKK ada baik dari tingkat 

pusat, provinsi, kabupaten/kota, kecamatan 

maupun desa, maka PKK merupakan organisasi 

kemasyarakatan yang diharapkan mampu 

mengajak keikutsertaan masyarakat terutama 

didesa untuk pembangunan serta pertumbuhan 

didesa, dimana yang berperan menjalankan ialah 

perempuan, guna mewujudkan kesejahteraan 

keluarga sebagai unit kelompok terkecil dalam 

masyarakat. 

 

Konsep Kesejahteraan 

 Menurut Midgley (2000:11), 

mendefinisikan kesejahteraan sosial sebagai “a 

condition or state of human well-being.” Kondisi 

sejahtera terjadi manakala kehidupan manusia 

aman dan bahagia karena kebutuhan dasar akan 

gizi, kesehatan, pendidikan, tempat tinggal dan 

pendapatan dapat terpenuhi; serta manakala 

manusia memperoleh perlindungan dari resiko-

resiko utama yang mengancam kehidupannya. 

Kesejahteraan Sosial menurut Huraerah 

(2003:153) yaitu pemberian solusi melalui 

serangkaian kegiatan yang diperuntukan 

kepada orang-orang yang bermasalah. 

Suharto (2006:3) Menyatakan bahwa suatu 

upaya yang telah direncanakan baik perorangan, 

lembaga-lembaga sosial atau lembaga 

pemerintahan dengan memberikan pelayanan 

untuk meningkatkan kualitas hidup yang lebih 

baik ialah kesejahteraan sosial.n tunjangan 

sosial. 

 

METHOD 

Jenis penelitian dalam penulisan ini adalah 

penelitian kualitatif deskriptif. Hal ini 

dimaksud agar peneliti dapat memperoleh garis 

besar dan menjelaskan suatu peristiwa yang 

didapat dengan cara yang nyata dan sistematis 

mengenai Optimalisasi Tim Penggerak PKK 

dalam meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di 

Desa Bangun Mulya Kecamatan Waru 

Kabupaten Penajam Paser Utara. 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Merencanakan Pelaksanaan Program Kerja 

TP PKK  

Dari hasil penelitian di atas, 

bahwasannya dalam rangka melaksanakan 

suatu kegiatan, ketua Tim PKK (Ibu Ety 

Wijayani) terlebih dahulu melakukan suatu 

pertemuan melalui musyawarah bersama 

perwakilan dari masyarakat dan seluruh Tim 

Penggrerak (TP) PKK Desa Bangun Mulya. 

Melalui pertemuan tersebut, tim PKK bersama 

masyarakat membahas perencanaan program-
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program yang akan dilaksanakan. Perencanaan 

program-program PKK ini dilakukan agar 

program-program yang akan dilaksanakan 

terkonsep sesuai dengan yang direncanakan 

bersama sehingga dapat meminimalisir jika ada 

kesalahan-kesalahan dalam pelaksanaan 

program PKK.  

Hal ini sejalan dengan konsep teori Tim 

Pengerak PKK Pusat (2010:21) bahwa TP PKK 

pusat dengan TP PKK Provinsi Kabupaten/Kota, 

Kecamatan dan Desa/Kelurahan memiliki 

Hubungan kerjasama, yang bersifat konsultatif, 

koordinatif dan hirarkis dengan melibatkan 

kelompok PKK dusun/lingkungan, RT, RW dan 

kelompok Dasawisma. 

Dan dalam Inawati (2015:6) menjelaskan 

bahwa PKK merupakan wadah masyarakat 

terutama didesa yang berisi beragam aktivitas 

bermanfaat yang terdiri dari kegiatan 

keterampilan, kesehatan, pendidikan keluarga 

yang dimulai dari tingkatan paling dasar yaitu 

rumah tangga (RT) dan kegiatan bermanfaat 

lainnya. 

 

Melaksanakan Program Kerja TP PKK 

Dari hasil wawancara, bahwasanya 

dalam rangka melaksanaan suatu kegiatan, tim 

penggerak PKK melakukan sosialisasi setelah 

melakukan pertemuan berupa musyawarah 

membahas program-program terencana yang 

akan dilaksanakan. Sosialisasi tersebut tidak 

hanya menyampaikan program apa saja yang 

akan dijalankan tetapi memberi informasi yang 

sekiranya tidak diketahui secara umum dan 

membuat terjalinnya hubungan antara tim 

penggerak PKK dan masyarakat. 

 

Membina Pelaksanaan Program Kerja TP 

PKK 

Dari hasil wawancara di atas, 

bahwasanya dalam rangka melaksanaan suatu 

kegiatan, tim penggerak PKK Desa Bangun 

Mulya melakukan pembinaan. Dalam rangka 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

karena masyarakat merupakan unsur sumber 

daya manusia yang harus dibina dan 

dikembangkan secarara berkelanjutan, 

terutama kaum perempuan yang ada di Desa 

Bangun Mulya. Seperti halnya kegiatan dalam 

kewirahusahaan yang sudah terlaksana yaitu 

membuat olahan makanan, membatik dan 

minuman kesehatan.  

TP PKK berupaya melakukan 

pembinaan kepada masyarakat yang turut 

berpatisipasi di kegiatan kewirausahaan 

tersebut untuk bisa mengikuti kegiatan 

pelatihan-pelatihan terkait agar kegiatan ini 

tidak hanya sebatas melaksanaan program 

bersama TP PKK, tetapi juga dapat 

dikembangkan ke masyarakat yang lebih luas. 

Hal tersebut juga dapat menumbuh 

kembangkan pengetahuan masyarakat untuk 

bisa berpatisipasi dalam upaya memandirikan 

desa berkelanjutan dan tentunya sejahtera. 

 

Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasil wawancara 

bahwasanya kehadiran tim penggerak PKK 

Desa Bangun Mulya dalam memberdayakan 

masyarakat memberikan manfaat terkhusus 

dalam hal meningkatkan jalinan silahturahim 

antar masyarakat yang ada di Desa Bangun 

Mulya. Namun implementasinya belum berjalan 

secara maksimal karena masyarakat itu sendiri 

memiliki kesibukannya masing-masing. 

 

Faktor Penghambat 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, 

bahwasanya tim penggerak PKK Desa Bangun 

Mulya sudah berusaha semaksimal mungkin 

dalam memberdayakan masyarakat dengan 

mengajak masyarakat terutama ibu-ibu di desa 

untuk mengikuti kegiatan PKK dengan 

keterbatasan dana yang ada. Namun 

pelaksanaannya tersebut belum maksimal 

dikarenakan Kurangnya dana untuk kegiatan 

PKK dan kurangnya minat ibu-ibu muda ikut 

serta dalam PKK. 
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Merencanakan Pelaksanaan Program Kerja 

TP PKK 

Dalam merencanakan suatu Program 

Kerja dari PKK melibatkan banyak pihak, baik 

dari Pemerintah, tenaga pendukung seperti 

tenaga kesehatan, badan usaha, warga 

masyarakat dan pihak-pihak lain yang bekerja 

sama dengan PKK. Dimana TP-PKK dalam 

menyusun rencana kerja Desa/Kelurahan sesuai 

dengan hasil Rakerda Kabupaten/Kota dengan 

mensosialisasikan rencana kerja TP-PKK 

Desa/Kelurahan melalui Kepala Desa/Kelurahan 

kepada Camat untuk diteruskan kepada 

Bupati/Walikota melalui SKPD yang 

membidangi urusan pembinaan Pemerintah 

Desa dan Pemberdayaan Masyarakat 

Kabupaten/Kota. 

 

Melaksanakan Program Kerja TP PKK 

Dalam pelaksanaan kegiataan PKK perlu 

dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan dengan menyuluh dan 

menggerakkan kelompok-kelompok PKK atau 

Pokja baik itu dilingkungan RT/RW dan 

dasawisma agar dapat mewujudkan kegiatan-

kegiatan yang telah disusun dan disepakati 

bersama yang mencakup kegiatan bimbingan, 

motivasi, dalam upaya mencapai keluarga yang 

sejahtera. 

 

Membina Pelaksanaan Program Kerja TP 

PKK  

PKK sebagai fasilitator juga terlibat 

langsung sebagai wadah bagi perempuan untuk 

berkarya dengan produk olahan, kerajinan 

tangan, atau usaha kreatif lainnya untuk 

dikembangkan tidak hanya sebatas untuk 

mengikuti trend yang pada saat itu digemari 

tetapi bagaimana usaha tersebut dapat berdaya 

saing dengan produk-produk lain melalui 

inovasi-inovasi, pengemasan produk serta 

memanfaatkan media sosial sebagai media 

promosi untuk menjangkau pasar dan 

konsumen yang lebih luas lagi. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Peran 

Tim Penggerak PKK dalam meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga di Desa Bangun 

Mulya Kecamatan Waru Kabupaten Penajam 

Paser Utara (PPU) 

Adapun faktor yang mendukung Peran 

TP.PKK dalam meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga di Desa Bangun Mulya Kecamatan 

Waru Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU) 

adalah sebagai berikut : 

1. Ketersediaan fasilitas yang memadai 

untuk mendukung proses kegiatan PKK. 

Hal ini menjadi faktor pendukung dalam 

pelaksanaan program kerja. Betapa 

penting dan mendasar sarana dan 

prasarana yang diberikan dalam 

melaksanakan program kerja atau 

kegiatan setelah perencanaan. Tidak 

akan berjalan dengan efektif suatu 

program atau kegiatan program PKK 

apabila tidak memiliki sarana dan 

prasarana yang mendukung. Maka 

ketersediaan sarana dan prasarana dalam 

pelaksanaan kegiatan merupakan sarana 

penunjang keberhasilan suatu proses 

atau upaya yang di lakukan TP.PKK 

Desa Bangun Mulya agar dapat berjalan 

sesuai rencana awal. 

2. Adanya kesadaran dari anggota PKK 

bahwa kehadiran PKK penting. Sebagian 

masyarakat yang mengikuti proses 

kegiatan PKK mengganggap bahwa 

kehadiran PKK di Desa penting. 

Menurut sebagian masyarakat tersebut 

kehadiran PKK di Desa dengan 

memberikan pembinaan dan pelatihan 

sangat membantu dalam hal 

perekonomian karna sebagian  

masyarakat mencoba menerapkan 

dengan hasil pelatihan yang di dapat dari 
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PKK di kehidupan masing-masing untuk 

menambah penghasilan sehari-hari. 

3. Adanya dukungan dari perangkat Desa 

Bangun Mulya. Dukungan dari 

perangkat desa merupakan hal positif 

bagi masyarakat yang mengikuti 

kegiatan PKK. Bentuk dukungan yang di 

berikan perangkat desa seperti 

sosialisasi langsung saat pelaksaan 

kegiatan dengan artian ikut 

berpartisipasi dalam kelangsungaan 

pelaksanaan kegiatan PKK Desa, 

memberi motivasi dan memberi 

masukan dengan melakukan diskusi 

terkait kegiatan PKK maupun diluar 

kegiatan PKK. 

 

Faktor yang menghambat Peran Tim 

Penggerak PKK dalam meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga di Desa Bangun 

Mulya Kecamatan Waru Kabupaten Penajam 

Paser Utara (PPU) adalah sebagai berikut : 

1. Minimnya anggaran dana. Salah satu 

bentuk penunjang keberhasilan suatu 

program kegiatan juga dengana adanya 

dana. Dengan minimnya anggaran dapat 

menghambat pelaksaan program 

kegiatan. Kegiatan PKK di Desa Bangun 

Mulya dapat berjalan karna adanya 

inisiatif swadaya sumbangan sukarela 

dari masyarakat langsung. 

2. Kurang memahami apa yang sudah di 

sampaikan. Karena pelatihannya 

berkelompok  biasanya pasti ada anggota 

aktif dan tidak aktif. Sebagian besar ibu-

ibu menjadikan pertemuan PKK untuk 

tempat bergosip. Di sisi lain juga karena 

pembahasan yang kurang menarik 

merupakan alasan juga untuk ibu-ibu 

tidak memperhatikan penyampaian 

kader PKK. 

3. Wirausaha atau industri rumahan tidak 

berjalan secara optimal karena sebagian 

masyarakat kurang kreatif dan inovatif 

dalam mengembangkan ide-ide hasil dari 

pelatihan yang sudah di berikan dan 

sebagian hanya mengikuti trend yang 

sedang  ramai di minati sehingga banyak 

yang tidak mau lagi mengembangkan 

usahanya dengan menargetkan 

jangkauan pasar yang lebih luas. 

4. Sulitnya mengajak ibu-ibu muda untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan PKK. Di 

era modernisasi ini merupakan 

tantangan tersendiri bagi kader PKK 

untuk mengajak masyarakat terutama 

ibu-ibu muda ikut dalam kegiatan PKK. 

Ibu-ibu muda masih menganggap jika 

mengikuti PKK termasuk golongan 

orang yang sudah tua atau berumur 

karna terpaut perbedaan umur yang 

jauh. PKK tidak hanya 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan 

yang ada di empat pokja, tetapi 

memikirkan cara-cara baru agar ibu-ibu 

muda mau ikut serta berpartisipasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian Peran Tim Penggerak 

PKK dalam meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga di Desa Bangun Mulya Kecamatan 

Waru Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU) 

adalah sebagai berikut; 

1. Tugas Optimalisasi Tim Penggerak PKK 

dalam meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga di Desa Bangun Mulya 

Kecamatan Waru Kabupaten Penajam 

Paser Utara (PPU) dilakukan dengan 

merencanakan, melaksanakan dan 

membina pelaksanaan program yang 

bersumber dari 10 program pokok 

berdasarkan penetapan oleh PKK pusat 

yang tertuang dalam buku panduan atau 

pedoman. 

2. Faktor pendukung Tim Penggerak PKK 

dalam meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga di Desa Bangun Mulya 
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Kecamatan Waru Kabupaten Penajam 

Paser Utara (PPU) yakni terianya sarana 

dan prasarana yang mendukung proses 

pelaksanaan kegiatan PKK, kesadaran 

masyarakat bahwa kegiatan PKK 

bermanfaat dan dukungan dari perangkat 

desa. 

3. Faktor penghambat Tim Penggerak PKK 

dalam meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga di Desa Bangun Mulya 

Kecamatan Waru Kabupaten Penajam 

Paser Utara (PPU) yakni keterbatasan 

dana yang dialami masyarakat untuk 

mengembangkan hal yang telah diajarkan 

oleh TP.PKK, wirausaha atau industri 

rumahan tidak berjalan secara optimal 

kurang memahami apa yang sudah di 

sampaikan dan sulitnya mengajak ibu-ibu 

muda untuk berpartisipasi dalam 

serangkaian kegiatan PKK. 
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